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RINGKASAN 

“Analisis Kesalahan Siswa Dalam Pemecahan Masalah Matematika Pada 

Materi Peluang Berdasarkan High Order Thinking Dan Pemberian Scaffolding”; 

Komarudin .A., 140220101019; 2016; 92 halaman; Program Studi Pascasarjana 

Pendidikan Matematika Jurusan Pendidikan MIPA Fakultas Keguruan Dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Jember. 

Berdasarkan UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara. Secara lebih rinci tujuan  dari pendidikan  matematika  pada  

jenjang  pendidikan  dasar  dan  menengah  adalah menekankan pada penataan nalar 

dan pembentukan kepribadian (sikap) siswa agar dapat menerapkan atau 

menggunakan matematika dalam kehidupannya. Dengan  demikian  matematika  

menjadi  mata  pelajaran  yang  sangat penting dalam pendidikan dan wajib dipelajari 

pada setiap jenjang pendidikan.  

Tercapainya tujuan pendidikan dan pembelajaran matematika dapat dinilai salah 

satunya dari keberhasilan siswa dalam memahami matematika dan memanfaatkan 

pemahaman ini untuk menyelesaikan persoalan dalam matematika. 

Salah satu usaha untuk mencapai tujuan pembelajaran matematika tersebut adalah 

melalui pemecahan masalah. Oleh karenanya, guru matematika berkewajiban 

membekali siswa dengan kemampuan memecahkan masalah. Berdasarkan analisis, 

salah satu pokok basahan matematik yang sulit untuk di kuasai oleh siswa 

ialah topik peluang. Kesulitan dalam pemecahan masalah yaitu siswa tidak dapat 

melaksanakan proses pemecahan masalah sebagai mana mestinya. Artinya siswa 
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 x  
 

membuat kesalahan dalam proses pemecahan masalah. Oleh karena itu, penulis 

mencoba menganalisis tentang kesulitan siswa dalam proses pemecahan masalah.  

Berdasarkan analisis, kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam mengerjakan 

soal pemecahan masalah matematika materi peluang berdasarkan langkah Polya 

dihasilkan dalam proses memahami masalah sebesar 100%, menyusun rencana 81%, 

melaksanakan rencana 81% dan memeriksa kembali solusi sebesar 100%.  Tipe 

kesalahan yang paling sering dilakukan oleh siswa dalam mengerjakan soal 

pemecahan masalah matematika materi peluang antara lain, dalam proses memahami 

masalah yaitu kesalahan dalam menentukan apa yang diketahui dan ditanyakan, 

dalam proses menyusun rencana yaitu tidak menuliskan langkah-langkah yang 

digunakan dalam menyelesaikan masalah serta siswa menuliskan langkah yang 

digunakan dalam menyelesaikan masalah tetapi tidak sesuai dengan permasalahan, 

kesalahan dalam melaksanakan rencana yaitu tidak menuliskan rumus yang 

digunakan, kesalahan dalam menentukan kesimpulan yaitu tidak menuliskan 

kesimpulan yang diberikan, kesalahan dalam memeriksa kembali solusi yaitu tidak 

melakukan perhitungan ketika memeriksa kembali solusi. 

Cara mengatasi masalah siswa dalam menyelesaikan soal peluang dengan 

pemberian Scaffolding yaitu memberikan lembar kerja siswa yang berisi langkah-

langkah pemecahan masalah Polya serta arahan dan tanya jawab yang berkaitan 

dengan proses pemecahan langkah Polya. Kegiatan scaffolding yang dilakukan antara 

lain environmental provisions 25%, explaining 25%, restructing 17%, reviewing 

17%, developing conceptual thinking 16%. Kegiatan ini dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi peluang. Hal tersebut dapat 

diketahui dari hasil tes kedua siswa yang menunjukkan peningkatan serta respon 

positif siswa setelah kegiatan scaffolding. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kegiatan scaffolding yang dilakukan dapat memberikan dampak positif kepada siswa. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Berdasarkan UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Pada pendidikan formal, 

penyelenggaraan pendidikan tidak lepas dari tujuan pendidikan yang akan dicapai 

karena tercapai tidaknya tujuan pendidikan merupakan tolak ukur dari 

keberhasilan penyelenggaraan pendidikan. Tujuan pendidikan nasional 

disesuaikan dengan tuntutan pembangunan dan perkembangan kehidupan bangsa 

Indonesia, sehingga tujuan pendidikan bersifat dinamis.  

Di sekolah, tujuan pendidikan dioperasionalkan menjadi tujuan pembelajaran 

dari bidang studi yang diberikan guru di kelas, diantaranya pembelajaran 

matematika yang mengarahkan siswa memiliki kemampuan berpikir obyektif, 

kritis, cermat, analitis dan logis. Secara lebih rinci tujuan  dari pendidikan  

matematika  pada  jenjang  pendidikan  dasar  dan  menengah  adalah menekankan 

pada penataan nalar dan pembentukan kepribadian (sikap) siswa agar dapat 

menerapkan atau menggunakan matematika dalam kehidupannya. Dengan  

demikian  matematika  menjadi  mata  pelajaran  yang  sangat penting dalam 

pendidikan dan wajib dipelajari pada setiap jenjang pendidikan. Tercapainya 

tujuan pendidikan dan pembelajaran matematika dapat dinilai salah satunya dari 

keberhasilan siswa dalam memahami matematika dan memanfaatkan pemahaman 

ini untuk menyelesaikan persoalan dalam matematika. 

Salah satu usaha untuk mencapai tujuan pembelajaran matematika tersebut 

adalah melalui pemecahan masalah. Lester (Branca, 1980) menegaskan bahwa 

“Problem solving is the heart of mathematics” yang berarti jantungnya 

matematika adalah pemecahan masalah. Kemampuan pemecahan masalah 

matematik sangat dibutuhkan oleh masyarakat (Bell, 1978: 311). Oleh karenanya, 
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guru matematika berkewajiban membekali siswa dengan kemampuan 

memecahkan masalah. Sejalan dengan hal tersebut, Kurikulum 2006 

menempatkan kemampuan pemecahan masalah matematik sebagai kemampuan 

yang dituju pada hampir setiap Standar Kompetensi di semua tingkat satuan 

pendidikan (SD, SMP, dan SMA). Implikasi dari hal itu, selama belajar 

matematika semestinya siswa dilatih untuk memecahkan masalah-masalah 

matematik. Namun demikian pembelajaran pemecahan masalah matematik di 

sekolah-sekolah masih banyak mengalami hambatan. 

Setiap  individu  mempunyai  pandangan  yang  berbeda  tentang  pelajaran 

matematika.  Ada  yang  memandang  matematika sebagai mata pelajaran yang 

menyenangkan dan ada  juga yang memandang matematika sebagai pelajaran 

yang sulit. Bagi yang  menganggap matematika menyenangkan maka akan 

tumbuh motivasi dalam diri  individu tersebut untuk mempelajari matematika dan 

optimis dalam menyelesaikan masalah-masalah yang bersifat menantang dalam  

pelajaran matematika. Sebaliknya, bagi yang menganggap matematika sebagai 

pelajaran yang sulit, maka individu tersebut akan bersikap pesimis dalam 

menyelesaikan masalah matematika dan kurang termotivasi untuk  

mempelajarinya. Sikap-sikap tersebut tentunya akan mempengaruhi hasil yang 

akan mereka capai dalam belajar. 

Berdasarkan analisis, salah satu pokok basahan matematik yang sukar 

untuk di kuasai oleh siswa ialah topik peluang (probabilitas). Dalam silabus 

pendidikan matematika, pokok bahasan peluang diberikan di kelas Sebelas 

yang meliputi tiga subtopik yaitu ruang sampel, peristiwa  dan peluang dalam 

sesuatu peristiwa. Behr, et al. (1983), menyatakan bahwa salah satu sebab 

siswa lemah dalam peluang dan statistik adalah karena mereka tidak dapat 

menguasai bilangan rasional, perbandingan, pecahan yang digunakan dalam 

menghitung dan menentukan peluang. 

Pemahaman konsep peluang dapat dibentuk salah satunya melalui permainan 

dan eksperimen, yaitu dengan dadu dan uang logam yang  membantu siswa 

dalam memahami konsep-konsep seperti kebebasan, peluang, dan peristiwa 

saling eksklusif. Namun begitu dalam pengajaran topik peluang terdapat 
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beberapa jenis miskonsepsi yang sering di alami oleh siswa. Salah satu 

daripadanya adalah salah faham mengenai kemunculan peluang positif 

dan negatif (Chiese& Primi, 2009). Siswa     yang mengalami salah faham 

dalam negative recency ini menganggap bahwa peluang untuk memperoleh 

gambar dalam pengundian uang logam untuk keempat kali adalah lebih tinggi 

jika dilemparkan sebelumnya dan memperoleh uang logam angka tiga kali 

secara berturut-turut. 

Menurut Glencross (1998) dan Castro (1998), kebanyakan kesalahan yang 

di lakukan oleh siswa dalam menyelesaikan masalah peluang disebabkan 

oleh kegagalan memahami konsep dasar, miskonsepsi dan kurangnya strategi 

pembelajaran metakognitif yang digunakan. Menurut Falk dan Konold (1992),  

miskonsepsi  dalam pendekatan akan terjadi apabila siswa menganggap sesuatu 

peristiwa yang terjadi, akan terjadi dengan berurutan. Padahal siswa seharusnya 

perlu  meramal kemungkinan sesuatu peristiwa yang terjadi pada percobaan lain 

dari pada menganggap mereka akan mendapat hasil yang sama pada 

percobaan seterusnya. Di sebabkan oleh miskonsepsi ini siswa tidak dapat 

berfikir secara mendalam menggunakan logika  mengenai sesuatu peristiwa yang 

akan terjadi karena mereka akan menganggap bahwa jika peristiwa yang sama 

berulang mereka akan mendapat hasil yang sama. 

Didapati juga siswa mengalami masalah dalam menyelesaikan masalah 

peluang di sebabkan oleh mereka hanya menghapal persamaan (rumus) 

dan pola penyelesaian yang diajarkan oleh guru tanpa berusaha 

memahaminya (Kempthorne, 1980). Hal ini umumnya disebabkan metode 

pengajaran yang tidak menarik ataupun guru hanya menggunakan buku 

teks semata-mata tanpa menjalankan aktivitas lain selain yang terkandung dalam 

buku teks tersebut. Hal ini juga berdampak siswa tidak mempunyai 

kemahiran lisan dalam menyelesaikan masalah peluang, karena apabila 

mereka menghafal sesuatu persamaan atau prosedur penyelesaian tanpa 

memahaminya, mereka tidak dapat mengembangkan ide mereka dengan 

kata-katanya sendiri, sehingga kesulitan dalam memahami soal dalam bentuk 

kalimat. 
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Hal yang terakhir, siswa juga sering melakukan kesalahan dalam 

menyelesaikan masalah peluang disebabkan mereka tidak memahami istilah 

atau bahasa yang di gunakan, atau istilah dan bahasa yang digunakan  

sukar difahami oleh siswa (Hawkins et al., 1992). Sebagai contoh, siswa yang 

tidak dapat memahami istilah peristiwa dalam topik peluang, akan mencoba 

menterjemahkan peristiwa itu sebagai kejadian, sedangkan dalam topik 

peluang peristiwa itu merupakan keadaan yang harus memenuhi syarat-syarat 

tertentu. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui lebih lanjut tentang pemahaman 

siswa dalam topik peluang, yaitu untuk menganalisis  pemahaman siswa  

dalam masalah peluang serta mengetahui masalah yang dihadapi mereka 

dalam penyelesaian soal peluang. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti dapat membuat beberapa rumusan 

masalah yang akan dikaji dalam penelitian. Adapun rumusan masalah tersebut 

dapat peneliti jabarkan sebagai berikut :  

1) Apa saja kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam mengerjakan soal 

matematika materi peluang?  

2) Apa tipe kesalahan yang paling sering dilakukan oleh siswa dalam 

mengerjakan soal matematika materi peluang? 

3) Faktor-faktor apa yang menyebabkan siswa melakukan kesalahan dalam 

menyelesaikan soal peluang?  

4) Bagaimana cara mengatasi masalah siswa (pemberian Scaffolding) dalam 

menyelesaikan soal peluang? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan 

yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.  

1) Untuk mengetahui kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal 

peluang. 
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2) Untuk mengetahui tipe kesalahan apa yang paling sering dilakukan oleh siswa 

dalam mengerjakan soal matematika materi peluang. 

3) Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan siswa melakukan 

kesalahan dalam menyelesaian soal peluang. 

4) Untuk mengetahui cara mengatasi masalah siswa (jenis scaffolding yang akan 

diberikan) dalam menyelesaikan soal peluang. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut.  

1) Memberikan masukan kepada guru atau calon guru matematika tentang 

kesalahan yang mungkin dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal peluang, 

ditinjau dari aspek bahasa, tanggapan dan langkah penyelesaiannya, sehingga 

dapat meninjaklanjutinya dengan memilih metode pembelajaran yang tepat 

dan tidak berpeluang untuk menimbulkan masalah yang serupa. 

2) Memberi masukan pada guru atau calon guru tentang faktor-faktor yang 

menyebabkan siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaian soal peluang. 

3) Memberi masukan pada guru atau calon guru tentang cara mengatasi masalah 

siswa (pemberian scaffolding) dalam menyelesaikan soal peluang. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Tinjauan Teori 

2.1.1. Pembelajaran Matematika 

Pembelajaran menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah proses, cara, dan 

perbuatan menjadikan orang belajar. Proses ini akan selalu diiringi dengan proses 

belajar dan mengajar. Dua kata ini memiliki arti yang berbeda, tetapi dalam 

pelaksanaannya dua kata ini saling berkaitan. Bila guru mengajar pasti ada murid 

yang belajar, tetapi bila ada murid belajar belum tentu ada guru mengajar. Karena 

seorang murid dapat belajar tanpa adanya guru. Sesuai dengan apa yang 

diutarakan oleh Suherman (2003:28), ungkapan kata belajar mengajar, yang 

didahulukan adalah peristiwa belajar, agar siswa bisa mandiri sesuai dengan 

semboyan pendidikan “ Tut Wuri Handayani’. Suryadi (2012:3) berpendapat 

bahwa belajar itu melibatkan perubahan sebagai berikut: penambahan informasi, 

pengembangan atau peningkatan pengertian, penerimaan sikap-sikap baru, 

perolehan penghargaan baru, mengerjakan sesuatu dengan menggunakan apa yang 

telah dipelajari, mengganti informasi pengetahuan (kognitif), perasaan (afektif), 

dan perbuatan (behavioral). Anthony (dalam Trianto, 2009:15) mendefinisikan 

belajar sebagai proses menciptakan hubungan antara sesuatu (pengetahuan) yang 

sudah dipahami dengan sesuatu (pengetahuan) yang baru. Jadi makna belajar 

dalam pengertian ini tidak berangkat dari sesuatu yang tidak diketahui sama sekali 

tetapi merupakan keterkaitan antara pengetahuan yang lama dengan yang baru.  

Dalam pembelajaran terdapat beberapa faktor yaitu guru, siswa, bahan 

belajar, serta rencana belajar. Semua faktor ini harus saling mendukung guna 

menciptakan pembelajaran yang lebih terarah, tepat dan sistematik. Pembelajaran 

menunjukkan proses dimana guru mengembangkan pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan siswa didalam kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan 

sarana/prasarana belajar mengajar. Dalam pembelajaran siswa harus berinteraksi 

dengan baik dengan guru, siswa lain, sarana/prasarana maupun dengan 

lingkungan sekitar. 
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Matematika menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah ilmu tentang 

bilangan, hubungan antara bilangan, dan prosedur operasional yang digunakan 

dalam penyelesaian masalah mengenai bilangan. Pembelajaran matematika 

merupakan sesuatu proses interaksi antara guru dan siswa, guru mengembangkan 

kemampuan siswa mempelajari tetang bilangan, hubungan antara bilangan, dan 

prosedur operasional yang digunakan dalam penyelesaian masaalah mengenai 

bilangan dengan didukung oleh sarana/prasarana mengajar. Sehingga agar 

pembelajaran matematika menjadi baik, terarah, dan sistematik serta siswa dapat 

menyelesaikan masalah mengenai bilangan maka dibutuhkan kemampuan guru 

untuk membuat kondisi dimana siswa dapat berinteraksi dengan baik dan harus 

didukung oleh sarana/prasana yang baik dan sistematis. Sarana dan prasarana 

yang dimaksudkan bisa merupakan lembar soal yang dirancang secara terstruktur 

sesuai dengan kemampuan siswa dan tujuan pembelajaran. 

 

2.1.2. Pemecahan Masalah Matematika 

 Suatu masalah biasanya memuat situasi yang mendorong seseorang untuk 

menyelesaikannya, akan tetapi orang tersebut tidak bisa langsung menemukan 

solusi dari permasalahan tersebut. Suatu soal dapat dipandang sebagai masalah 

merupakan hal yang relatif, suatu soal adalah masalah bagi seseorang tetapi bukan 

masalah bagi orang lain karena mungkin soal tersebut sudah bersifat rutin bagi 

orang lain. Hudojo (2005:123) menyatakan bahwa suatu pertanyaan merupakan 

masalah, hanya jika seseorang tersebut tidak mempunyai aturan atau hukum 

tertentu yang segera dapat digunakan untuk menemukan jawaban dari pernyataan 

tersebut. Menurut Polya (dalam Hudojo, 2005:124), terdapat dua macam masalah. 

1) Masalah untuk menemukan, dapat teoritis atau praktis, abstak atau konkrit, 

termasuk teka-teki. 

2) Masalah untuk membuktikan adalah untuk menunjukkan bahwa suatu 

pernyataan itu benar atau salah-tidak keduanya. 

Dari pendapat para ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa soal merupakan 

masalah bagi siswa jika: (1) siswa belum mempunyai kemampuan untuk 
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menyelesaikan soal ditinjau dari pematangan  berfikir, (2) siswa belum memiliki 

prosedur untuk menyelesaikan soal tersebut, (3) siswa tidak berkeinginan 

menyelesaikan soal trsebut dan (4) soal yang diberikan merupakan soal tidak 

rutin. Tanda soal tidak rutin adalah penyelesaiyannya harus melewati tahap 

analisis terlebih dahulu. 

Sebagaimana tercantum dalam kurikulum matematika sekolah bahwa tujuan 

diberikannya matematika antara lain agar siswa mampu menghadapi perubahan 

keadaan di dunia yang selalu berkembang, melalui latihan bertindak atas dasar 

pemikiran secara logis, rasional, kritis, cemat, jujur, dan efektif. Hal ini jelas 

merupakan tuntutan sangat tinggi yang tidak mungkin bisa dicapai hanya melalui 

hafalan, latihan soal rutin, serta pembelajaran yang biasa. Untuk menjawab 

tuntutan tujuan yang demikian tinggi dapat dikembangkan melalui pemecahan 

masalah. 

Menurut Polya (dalam Suherman, 2003:91), solusi soal pemecahan masalah 

mememuat empat langkah fase penyelesaiyan, yaitu: 

1) Fase pertama adalah memahami masalah, tanpa adanya pemahaman 

terhadap masalah maka siswa tidak akan mampu menyusun rencana dan 

menyelesaikannya.  

2) Fase kedua adalah merencanakan penyelesaian ini sangat bergantung 

pada pengalaman siswa dalam menyelesaikan masalah. Pada umumnya, 

semakin bervariasi pengalaman mereka, ada kecenderungan mereka 

lebih kreatif dalam menyusun rencana masalah. 

3) Fase ketiga adalah menyelesaikan masalah sesuai rencana, jika rencana 

penyelesaian telah dibuat secara tertulis atau tidak selanjutnya 

peyelesaian masalah sesuai dengan rencana yang dianggap paling tepat. 

4) Fase keempat, memeriksa kembali solusi yang didapatkan dan 

mengkonikasikan jawaban sesuai apa yang ditanyakan pada masalah.  

Keempat fase dalam langkah Polya merupakan satu kesatuan yang penting 

untuk dikembangkan. Salah satu cara dalam memecahkan masalah adalah melalui 

penyediaan pengalaman pemecahan masalah yang melakukan strategi yang 

berbeda-beda dari satu masalah ke masalah yang lainnya. Menurut kahfi 
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(2008:30) indikator dalam memecahkan masalah meliputi indikator sebagai 

berikut: menunjukkan pemahaman masalah, mengorganisasi data dan memilih 

informasi yang relevan dalam pemecahan masalah, menyajikan masal secara 

matematik dalam berbagai bentuk, memilih pendekatan dan metode pemecahan 

masalah secara tepat, mengembangkan strategi pemecahan masalah, membuat dan 

menafsirkan model matematika dari suatu masalah, dan menyelesaikan masalah 

yang tidak rutin. 

Polya (2004:5) menekankan kembali empat fase dalam menyelesaikan 

masalah yaitu,  

In order group conveniently the questions and suggertion of our list, we 

shall distinguish four phases of the work. First, we have to understand the 

problem; we have to see clearly what is required . Second, We have to see 

how the farious items are connected, how the unknown is linked to the data, 

in order to obtain the idea of the  solution, to make a plan. Third, we 

carryout our plan. Fourth, we look back at the completed solution, we 

review and discuss it. 

Dalam penelitian ini untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah dapat 

dilihat pada tabel 2.1. 

Tabel 2.1 Indikator Kesalahan Dalam Menyelesaikan Masalah Menurut Polya 

NO 
Langkah-langkah 

Polya 
Jenis kesalahan Indikator 

1 Memahami 

Masalah 

Kesalahan dalam 

menentukan apa 

yang diketahui 

a. Siswa menuliskan apa yang 

diketahui dalam soal tetapi salah 

b. Siswa tidak menuliskan apa yang 

diketahui dalam soal. 

Kesalahan dalam 

menentukan apa 

yang ditanyakan 

a. Siswa menuliskan apa yang 

ditanyakan dalam soal tetapi 

salah 

b. Siswa mtidak menuliskan apa 

yang ditanyakan dalam soal. 

2 Menyusun 

Rencana 

Kesalahan dalam 

menyusun 

langkah-langkah 

penyelesaian 

a. Siswa menuliskan langakah-

langkah yang akan digunakan 

dalam menyelesaian soal tetapi 

tidak sesuai dangan permasalahan 

b. Siswa tidak menuliskan langkah-

langkah yang akan digunakan 

dalam menyelesaian soal.  
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3 Melaksanakan 

Rencana 

Kesalahan dalam 

menuliskan 

rumus yang 

digunakan 

a. Siswa menuliskan rumus yang 

digunakan dalam menyelesaian 

permasalahan tetapi salah 

b. Siswa tidak menuliskan rumus 

yang digunakan dalam soal 

Kesalahan dalam 

menyelesaikan 

langkah-langkah 

penyelesaian  

a. Siswa menyelesaikan langkah-

langkah penyelesaian yang telah 

dibuat sesuai rencana tetapi salah 

b. Siswa tidak menyelesaikan 

langkah-langkag penyelesaian 

yang dibuat sesuai dengan 

rencana.  

Kesalahan dalam 

melakukan 

perhitungan 

dalam 

menyelesaikan 

langkah-langkah 

yang telah dibuat 

sebelumnya 

a. Siswa melakuakan perhitungan 

matematika yang telah dibuat 

tetapi salah 

b. Siswa tidak melakukan 

perhitungan matematika yang 

telah dibuat 

Kesalahan dalam 

menentukan 

kesimpulan 

terhadap 

penyelesaian 

masalah 

a. Siswa menuliskan kesimpulan 

tidak sesuai dengan permasalahan 

yang diberikan. 

b. Siswa tidak menuliskan 

kesimpulan sesuai permasalahan 

yang diberikan 

4 Memeriksa 

Kembali 

Kesalahan dalam 

langkah-langkah 

penyelesaian 

pada tahap 

pemeriksaan 

kembali 

a. Siswa menggunakan langkah-

langkah penyelesaian pada tahap 

memeriksa kembali tetapi salah 

b. Siswa tidak menggunakan 

langkah-langkah penyelesaian 

pada tahap memeriksa kembali.  

Kesalahan 

perhitungan 

matematika 

dalam memeriksa 

kembali solusi 

yang diperoleh 

a. Siswa salah dalam melakukan 

perhitungan ketika memeriksa 

kembali solusi yang diperoleh. 

b. Siswa tidak melakukan 

perhitungan ketika memeriksa 

kembali solusi yang diperoleh. 

Kesalahn 

memperoleh 

jawaban terakhir. 

a. Siswa memperoleh jawaban akhir 

tidak sesuai dengan data awal 

yang diberikan. 

b. Siswa tidak memperoleh jawaban 

terakhir. 

 

Pada umumnya siswa memahami masalah yang diberikan, tetapi menemui 

kesulitan pada saat manyelesaikan masalah kesulitan siswa ditunjukkan dengan 
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ketidak mampuan siswa menghubungkan konsep-konsep telah dipelajari 

sebelumnya dengan konsep baru. Kesulitan lain yang sering terjadi saat materi 

peluang adalah penggunaan konsep yang kurang tepat pada masalah. Ketepatan 

penggunaan konsep ini akan berefek pada efisiensi waktu pekerjaan masalah. 

 

2.1.3. Kesulitan dalam Memecahkan Masalah 

 Dalam penelitian ini akan mengkaji kesulitan siswa dalam memecahkan 

permasalahan dan kemudian memberikan arahan seperlunya sehingga siswa dapat 

melakukan refleksi dan kemudian mampu memperbaiki pekerjaannya. Dengan 

mengacu terhadap empat fase  pemecahan masalah Polya yaitu: pemahaman 

masalah, perencanaan penyelesaian, penyelesaian masalah, serta memeriksa 

kembali hasil perhitungan yang telah diperoleh dan mengkomunikasikan jawaban.  

 Fase pertama dalam pemecahan masalah adalah pemahaman masalah. 

Pemahaman masalah yang baik, ditunjukkan dengan kemampuan untuk dapat 

menggemukakan semua fakta dan mengetahui apa yang diminta oleh masalah atau 

soal. Membaca merupakan kunci dari pemahaman masalah, saorang siswa tidak 

dapat menyelesaikan masalah apabila siswa tidak paham akan masalah tersebut. 

Cara memahami masalah adalah dengan membaca dengan seksama. Pemahaman 

masalah ditunjukkannya siswa membuat suatu visualisasi atas apa yang ada pada 

masalah. Indikasi lain yang menunjukkan paham atau tidaknya terhadap suatu 

masalah adalah dengan dituliskannya informasi yang ada pada masalah serta 

paham mengenai apa yang akan dicari dan dibutuhkan untuk memahamkan 

masalah tersebut. 

 Fase kedua adalah perencanaan penyelesaian, setelah siswa dapat menemukan 

semua fakta yang ada dalam masalah tersebut, siswa diharapkan juga dapat 

mengaitkan fakta-fakta yang di dapat dengan fakta lain secara tepat. Kemampuan 

ini perlu dimiliki siswa dengan mengaitkan fakta dan informasi yang ada akan 

memudahkan pengerjaan siswa secara lebih lanjut. Proses pengaitan ini diikuti 

dengan proses pemilihan strategi yang akan digunakan. Pada fase ini akan terlihat 
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arah pengerjaan siswa saat memecahkan masalah yang diberikan. Kemampuan 

siswa untuk mengaitkan konsep ini didapat saat pembelajaran sebelumnya serta 

bergantung pada kuantitas siswa dalam berlatih soal-soal rutin. 

 Fase ketiga adalah penyelesaian masalah yaitu siswa menggunakan dan 

mengembangkan srtrategi matematika yang telah dipilih dengan menyesuaikan 

fakta yang ada dan dibutuhkan oleh masalah. Setelah siswa telah menyatakan 

fakta-fakta secara lengkap dan benar, siswa harus mampu menghubungkan dan 

konsep-konsep matematika yang telah dipelajari sebelumnya untuk 

menyelesaikan masalah. Fase keempat adalah memeriksa kembali hasil 

perhitungan yang telah diperoleh dan mengkomunikasikan solusi yang didapat. 

Sering kali siswa merasa tidak cukup dengan penyelesaian masalah berdasarkan 

fakta yang dimilikinya tanpa memeriksa kembali jawaban yang didapatkannya. 

Siswa juga sering melupakan apa yang sebenarnya diminta oleh soal. 

 Wu (2006:97) berpendapat “by studying common errors students made,we 

identified the cognitive processes that were important in solving mathematical 

problems, with the belief that, if students were taught how to avoid common 

errors, they would be better problem solvers”(dengan mempelajari kesalahan 

umum yang digunakan oleh siswa, kami mengidentifikasi proses kognitif yang 

penting dalam menyelesaikan masalah-masalah matematika, dengan keyakinan 

bahwa jika siswa diajari bagaimana menghindari kesalahan yang umum mereka 

melakukan, maka merekan akan menjadi penyelesaian masalah yang lebih baik). 

Lebih lanjut Wu mengidentifikasi adanya empat dimensi pemecahan masalah, 

yaitu: 1) reading/extracting all information from the question 

(membaca/mendapat semua informasi dari pertanyaan), 2) real-life dan common 

sense approach to solving problem (pendekatan kehidupan nyata dan akal sehat 

untuk menyelesaikan masalah), 3) mathematics concepts, mathemation and 

reasoning (konsep matematika, matematisasi, dan pemberian alasan), 4) standard 

computational skills and carefulness in carrying out computations (keterampilan 

dan ketelitian berhitung standar). 
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 Dalam penelitian ini mengkaji kesulitan siswa dalam memecahkan masalah 

yang kemudian mampu untuk memperbaiki pekerjaannya. Dengan menggacu 

pada empat fase pemecahan polya dan empat tipe kesulitan dalam memecahkan 

masalah yaitu: kesulitan dalam memahami masalah, kesulitan dalam 

merencanakan penyelesaian, kesulitan dalam menggunakan perencanaan yang 

dibuat untuk menyelesaikan masalah,dan kesulitan dalam memeriksa kembali 

hasil perhitungan yang telah diperoleh serta kesulitan dalam mengkomunikasikan 

jawaban. 

2.1.4. Tipe-tipe kesalahan 

Suhertin mengungkapkan bahwa penyebab kesalahan-kesalahan siswa dalam 

mengerjakan soal matematika dikarenakan siswa tidak menguasai bahasa, 

contohnya siswa tidak paham dengan pertanyaan dalam soal  matematika, siswa 

tidak memahami arti kata, tidak menguasai konsep dan  kurang menguasai teknik 

berhitung. Tipe kesalahan siswa dalam   mengerjakan soal matematika menurut 

Watson dapat digolongkan menjadi   8 tipe kesalahan (Yuliana, 2012). Adapun 

tipe kesalahan siswa dalam  mengerjakan soal matematika menurut Watson dapat 

diuraikan sebagai berikut. 

1) Data yang tidak tepat, siswa berusaha mengoperasikan langkah-langkah   

yang tepat dalam penyelesaian masalah namun pemilihan informasi atau  data 

tidak tepat. 

2) Prosedur yang tidak tepat, siswa berusaha mengoperasikan langkah-langkah 

penyelesaian masalah pada level yang tepat namun penggunaan prosedur atau 

caranya tidak tepat. 

3) Data hilang, dalam penyelesaian masalah siswa kehilangan satu data sehingga 

penyelesaian menjadi tidak benar namun siswa berusaha melakukan langkah-

langkah penyelesaian pada level yang tepat. 

4) Kesimpulan hilang, siswa menunjukkan alasan yang tepat namun gagal dalam 

penarikan kesimpulan. 

5) Konflik level respon dimana siswa menunjukkan kompetisi operasi pada level 

tertentu kemudian menurunkan operasi yang lebih rendah, biasanya untuk 
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penarikan kesimpulan. 

6) Manipulasi tidak langsung, siswa menunjukkan langkah-langkah  

penyelesaian yang tidak urut, acak, bahkan sederhana namun kesimpulan 

dapat ditemukan dan secara umum data yang ada digunakan secara 

keseluruhan. 

7) Masalah hierarki ketrampilan, siswa tidak dapat menyelesaikan permasalahan  

karena siswa tidak trampil dalam memanipulasi angka khususnya dalam 

aljabar. 

8)  Tipe kesalahan selain dari ketujuh tipe kesalahan yang sudah diungkapkan, 

siswa melakukan kesalahan diantaranya pengkopian data dan tidak  adanya 

respon yang dimiliki siswa. 

Pendapat lainnya dalam pengelompokan tipe-tipe kesalahan dikemukakan 

Newman. Tipe kesalahan menurut Newman dapat digolongkan menjadi 6 tipe 

kesalahan. Adapun keenam tipe kesalahan tersebut diuraikan sebagai berikut. 

1) Reading error (kesalahan membaca) yaitu siswa melakukan kesalahan dalam 

membaca kata-kata penting atau informasi utama pada sebuah pertanyaan 

sehingga siswa tidak dapat menggunakan informasi tersebut untuk 

menyelesaikan soal. 

2)  Reading comprehension difficulaty (kesalahan memahami soal) yaitu siswa 

hanya sekedar memahami soal namun tidak benar-benar menangkap 

informasi yang terkandung dalam pertanyaan tersebut sehingga siswa tidak 

dapat memproses lebih lanjut solusi dari permasalahannya. 

3) Transform error (kesalahan informasi) dimana siswa gagal memahami soal-

soal untuk diubah ke dalam kalimat matematika yang benar. 

4)  Weakness in process (kesalahan dalam ketrampilan proses) pada tipe 

kesalahan ini siswa menggunakan kaidah atau aturan penyelesaian soal 

dengan benar, tetapi melakukan kesalahan perhitungan dalam  komputasi. 

5)  Encoding error (kesalahan dalam menggunakan notasi) dalam hal ini siswa 

melakukan kesalahan dalam menggunakan notasi yang benar. 

6) Corelles error (kesalahan karena kecerobohan atau kurang cermat), siswa   

melakukan kesalahan dalam proses penyelesaian soal matematika. 
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2.1.5. Scaffolding  

Istilah scaffolding sering digunakan dalam bidang teknik sipil, dimana 

memiliki makna kerangka bangunan yang bersifat sementara atau penyangga 

untuk mempermudah pekerja membangun gedung. Menurut kamus istilah 

scaffolding sebenarnya dikemukakan oleh Bruner. Hal ini dinyatakan oleh Dennen 

(dalam Isma’i, 2011), the concept of scaffolding draws on the work of Vygotsky 

(1978), although the term fist came into use in an article written by wood, Bruner, 

ang ross (1976). 

Vygotsy (dalam Arends 2008), menyakini bahwa intelek berkembang ketika 

individu menghadapi pengalaman baru yang membingungkan dan ketika mereka 

berusaha mengatasi diekspansi yang ditimbulkan oleh pengalaman-pengalaman 

ini. Dalam usaha menemukan pemahaman ini, individu menghubungkan 

pengetahuan baru dengan pengetahuan sebelumnya dan mengkonstruksikan 

makna yang baru. Hal serupa juga dikemukakan oleh piaget, namun keyakinan 

Vygotsy berbeda dengan keyakinan piaget dalam beberapa hal penting. Piaget 

memfokuskan pada tahap-tahap perkembangan intelektual yang dilalui anak 

terlepas  dari konteks sosial atau budayanya, sedangkan Vygotsky meyakini 

bahwa interaksi sosial dengan orang lain mengacu pengkonstruksian ide-ide baru 

dan meningkatkan perkembangan intelektual individu. 

Salah satu ide kunci Vygotsky tentang pembelajaran sosisal  adalah 

konsepnya tentang zone of proximal development. Menurut Vygotsky anak 

memiliki dua tingkat perkembangan yang berbeda, yaitu: tingkat perkembangan 

actual dan tingkat perkembangan potensial. Tingkat perkembangan actual 

menentukan fungsi intelektual individu saat ini dan kemmpuannya untuk 

mempelajari sendiri hal-hal tertentu. Tingkat perkembangan potensial oleh 

vygotsky didefinisikan sebagai tingkat yang dapat difungsikan atau dicapai oleh 

individu dengan bantuan orang lain, misalnya guru, orang tua, atau teman 

sebayanya yang lebih maju. Sedangkan zona yang terletak diantara tingkat 

perkembangan actual dan tingkat perkembangan potensial disebut sebagai zone of 

proximal development. Dengan tatangan dan bantuan yang tepat dari guru dan 
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sebaya yang lebih maju, diharapkan siswa maju ke zona of proximal development 

tempat pembelajaran baru terjadi. 

Vygotsky dalam landasan (2004:21) menyatakan bahwa interaksi social 

merupan factor terpenting dalam mendorong perkembangan kognitif seseorang. 

Seseorang akan dapat menyelesaikan masalah yang tingkat kesulitannya lebih 

tinggi dari pada kemampuan dasarnya setelah ia mendapat bantuan dari seseorang 

yang lebih kompeten. Vygotsky menyebut bantuan yang demikian disebut dengan 

dukungan dinamis atau scaffolding dalam tiga tingkatan yaitu tingkat pertama 

environmental provisions yang di artikan sebagai penataan lingkungan belajar 

yang memungkinkan berlangsung tanpa intervensi lansung dari guru, tingkat 

kedua adalah explaining, reviewing, and restructured yang memikili artian 

intraksi guru diarahkan untuk mendukung siswa belajar dengan melalui 

penjelasan, peninjauan, dan restrukturesasi, sedangkan tingkat ketiga adalah 

developing conceptual thinking yang berarti guru mengarahakan siswa untuk 

mengembangkan kopsep pemikirannya. Ketiga tingkatan scaffolding pada gambar 

di bawah ini.  

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Tingkatan Scaffolding menurut Julia Anghieleri 

Pemberian scaffolding dapat berupa pemberian tugas-tugas struktur yang 

dibuat dengan perancanaan yang matang sesuai dengan kesulitan siswa.Tugas-

tugas terstruktur sering disajikan dalam bentuk lembar kerja atau diberikan secara 
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langsung. Modifikasi tugas dengan memasukkan unsur koleksi diri dapat 

mengembangkan pengetahuan siswa, dengan modifikasi ini siswa hanya tidak 

menemukan suatu penyelesaian tetapi juga direfleksikan proses saat penyelesaian. 

Secara lebih mendalam proses ini perwujudan fase keempat perwujudan dari 

tahapan pemecahan masalah merurut Polya yaitu pemeriksaaan kembali solusi 

dari masalah. Siswa diharapkan tidak hanya mampu menyelesaikan suatu masalah 

tetapi juga harus mampu dalam menginterprestasikan dan mengkomunikasikan 

solusi yang didapat. 

Dengan merujuk dari tindakan scaffolding yang ditemukan Julia Anghileri  

maka praktek scaffolding yang dilakukan dalam penelitian ini dibagi menjadi 

komponen-komponen berkesinambungan berikut: 

      Table 2.2 Diskripsi Komponen Scaffolding Dengan Kegiatan Yang      

                      Dilakukan. 

Komponen scaffolding Kegiatan yang dilakukan 

Environmental provisions   menyusun lembar tugas terstruktur 

 menyiapkan gambar/desain permasalahan untuk 

mengantisipasi apabila siswa tidak memahami 

permasalahan yang disajikan secara verbal 

Explaining   meminta siswa mengungkapkan dan menjelasakan 

pemahaman mengenai meteri Peluang yang sudah 

mereka miliki 

 meminta siswa membaca ulang masalah dalam lembar 

tugas srtruktur yang diberikan 

 mengajukan pertanyaan arahan, hingga siswa dapat 

memahami permasalahan yang diberikan 

Reviewing   meminta siswa untuk melakukan refleksi terhadap 

jawaban yang telah dibuatnya sehingga dapat 

menemukan kesalahan yang telah dilakukan  

 meminta siswa untuk memperbaiki pekerjaannya 

restructing  mengajukan pertanyaan arahan, hingga siswa dapat 

menemukan kembali semua fakta yang ada pada 

masalah peluang 

 meminta siswa untuk menyusun kembali rancangan 

jawaban yang lebih tepat untuk masalah yang 

dihadapinya 

Developing conceptual 

thinking 

 meminta siswa untuk mencari alternative lain untuk 

menyelesaikan masalah peluang 
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Komponen scaffolding Kegiatan yang dilakukan 

 mengajukan pertanyaan arahan, sehingga siswa dapat 

menemukan kemungkinan konsep lain yang terkait 

dengan masalah peluang yang sedang dihadapi 

 

Kesulitan dalam memecahkan masalah yang diamati dalam penelitian ini di 

fokuskan pada empat tahapan Polya yaitu: (1) pemahaman masalah, ditunjukkan 

dengan siswa melakukan pengorganisasian data dari masalah yang diberikan dan 

pembuatan visualisasi dari masalah yang diberikan; (2) perencanaan penyelesaian, 

ditunjukkan dengan siswa mencari fakta pendukung lain menggunakan data dari 

pemahaman masalah atau membuat penafsiran model matematika dari masalah 

yang diberikan serta memilih strategi yang akan digunakan untuk penyelesaian 

masalah; (3) penyelesaian masalah, ditunjukkan dengan penyelesaian 

menggunakan fakta atau penafsiran yang didapat di tahap perencanaan dan 

menggembangkannya sehingga dapat menyelesaikan masalah dengan baik; dan 

(4) pemeriksaan kembali solusi dari masalah, ditunjukkan dengan siswa 

mengkomunikasikan jawaban dan menginterprestasikan jawaban atau solusi 

masalah tersebut terhadap apa yang diminta dari masalah. Dengan demikian dapat 

dibuat suatu table yang menunjukan kaitan antara proses pemecahan masalah 

sesuai tahapan Polya dengan praktik dan harapan hasil dari scaffolding yang 

diberkan sebagai berikut: 

Table 2.3 diskripsi kesulitan, praktik scaffolding dan hasil yang 

diharapkan 

Kesulitan Praktik scaffolding yang 

dilakukan 

Hasil yang diharapkan 

Pemahaman 

masalah 

Meminta siswa membaca 

dengan seksama masalah yang 

diberikan 

 siswa dapat memahami 

permasalahan dengan benar 

Perencanaan 

penyelesaiyan 

 meminta siswa mengaitkan 

antara apa yang diberikan 

masalah dengan apa yang 

diminta oleh pemasalah 

 mengarahkan siswa untuk 

memilih suatu strategi 

dengan menggunakan kaitan 

 siswa dapat menggunakan 

konsep mengenai materi yang 

telah dipelajari 

 siswa dapat mengembangkan 

fakta pendukung dari fakta 

yang sudah diungkapkan 

dalam masalah 
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Kesulitan Praktik scaffolding yang 

dilakukan 

Hasil yang diharapkan 

yang telah dibuat sebelumnya 

Penyelesaian 

masalah 

Mengajukan pertanyaan arahan 

untuk membimbing siswa dalam 

mengembangkan fakta dan 

konsep yang telah mereka 

ungkapkan 

 siswa dapat menggunakan 

konsep mengenai materi yang 

telah dipelajari 

 siswa dapat mengembangkan 

fakta yang didapat, fakta 

pendukung serta apa yang 

diminta oleh masalah dengan 

strategi yang mereka pilih 

sebelumnya 

Pengecekan 

solusi 

Mengajukan pertanyaan arahan 

sgar siswa dapat 

menginterprestasikan dan 

mengkomunikasikan solusi yang 

dijawab 

 siswa dapat melakukan koreksi 

atau memeriksa kembali solusi 

yang didapatkan 

 siswa dapat 

menginterpetasikan jawaban 

dengan apa yang dimintadari 

soal 

 

2.2. Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang dilakukan oleh Jamal (2014) dengan judul “Analisis 

Kesulitan Belajar Siswa Dalam Mata Pelajaran Matematika Pada Materi 

Peluang Kelas XI IPA SMA Muhammadiyah Meulaboh Johan Pahlawan” dengan 

tujuan untuk untuk mengidentifikasi kesulitan-kesulitan siswa kelas XI IPA SMA 

Muhamadiyah Meulaboh dalam mempelajari mata pelajaran matematika pada 

materi peluang. 

Selain itu Penelitian yang dilakukan oleh Pratamasari (2013)  dengan judul 

“Penelusuran Kesalahan Siswa Dan Pemberian Scaffolding dalam Menyelesaikan 

Bentuk Aljabar” dengan tujuan untuk menelusuri kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan operasi bentuk aljabar, menentukan jenis kesalahan yang 

dilakukan siswa serta pemberian scaffolding. 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

3.1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif. Pendekatan 

penelitian yang digunakan adalah studi kasus. Studi kasus yang dimaksudkan 

yaitu peneliti ingin mengetahui secara langsung kesalahan apa saja yang 

dilakukan oleh siswa dengan mempelajari kasus yang ada. Untuk dapat 

mengetahui kesalahan yang dilakukan oleh siswa perlu diadakan analisis terhadap 

hasil pekerjaan siswa sehingga diperoleh gambaran pada bagian mana saja siswa 

melakukan kesalahan-kesalahan dalam menyelesaikan soal-soal pada pokok 

bahasan peluang. 

 

3.2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah Al Amiriyyah Blokagung 

Karangdoro Tegalsari Banyuwangi pada siswi kelas XI pada Semester Gasal  

tahun pelajaran 2015/2016. Lokasi penelitian ini ditetapkan sebagai lokasi 

penelitian atas pertimbangan sebagai berikut: 

1. Siswa masih ada yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal-soal 

peluang. 

2. Kepala Sekolah dan guru Madrasah Aliyah Al Amiriyyah Blokagung 

Karangdoro Tegalsari Banyuwangi kelas XI masih cukup terbuka untuk 

menerima pembaharuan dalam pendidikan, khususnya dalam proses 

pendidikan. 

3. Belum pernah diadakan penelitian yang menelaah tentang kesalahan siswa 

dalam menyelesaikan soal-soal tentang peluang. 

 

3.3. Definisi Operasional 

Definisi operasional dimaksudkan untuk menghindari kesalahan pemahaman 

dan perbedaan penafsiran yang berkaitan dengan istilah-istilah dalam judul Tesis. 
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Sesuai dengan judul penelitian yaitu “Analisis Kesalahan Siswa Dalam 

Pemecahan Masalah Matematika Pada Materi Peluang Berdasar High Order 

Thinking dan Pemberian Scaffolding” , maka definisi operasional dalam penelitian 

ini adalah: 

1) Pemecahan masalah matematika 

Suatu masalah biasanya memuat situasi yang mendorong seseorang untuk 

menyelesaikannya, akan tetapi orang tersebut tidak bisa langsung menemukan 

solusi dari permasalahan tersebut. Masalah dalam penelitian ini adalah soal non 

rutin pada materi peluang dimana soal tersebut mempunyai karakteristik: 

a) Memerlukan lebih dari satu langkah dalam menyelesaikannya; 

b) Dapat diselesaikan dengan lebih dari satu cara/metode;  

c) Masalah tersebut menggunakan bahasa yang jelas dan tidak menimbulkan 

salah tafsir;  

d) Masalah tersebut menarik (menantang) serta relevan dengan kehidupan siswa; 

dan  

e) Masalah tersebut mengandung nilai (konsep) matematik yang nyata sehingga 

masalah tersebut dapat meningkatkan pemahaman dan memperluas 

pengetahuan matematika siswa.  

 

2) Analisis kesalahan siswa 

Kesulitan dalam memecahkan masalah yang diamati dalam penelitian ini di 

fokuskan pada empat tahapan Polya yaitu:  

a. Pemahaman masalah, ditunjukkan dengan siswa melakukan pengorganisasian 

data dari masalah yang diberikan dan pembuatan visualisasi dari masalah yang 

diberikan; 

b. Perencanaan penyelesaian, ditunjukkan dengan siswa mencari fakta pendukung 

lain menggunakan data dari pemahaman masalah atau membuat penafsiran 

model matematika dari masalah yang diberikan serta memilih strategi yang 

akan digunakan untuk penyelesaian masalah;  
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c. Penyelesaian masalah, ditunjukkan dengan penyelesaian menggunakan fakta 

atau penafsiran yang didapat di tahap perencanaan dan menggembangkannya 

sehingga dapat menyelesaikan masalah dengan baik; dan  

d. Pemeriksaan kembali solusi dari masalah, ditunjukkan dengan siswa 

mengkomunikasikan jawaban dan menginterprestasikan jawaban atau solusi 

masalah tersebut terhadap apa yang diminta dari masalah. 

Sedangkan tipe kesalahan siswa yang diamati dalam penelitian ini adalah: 

1) Penggunaan data yang tidak tepat, siswa berusaha mengoperasikan langkah-

langkah   yang tepat dalam penyelesaian masalah namun pemilihan informasi 

atau  data tidak tepat. 

2) Penggunaan prosedur yang tidak tepat, siswa berusaha mengoperasikan 

langkah-langkah penyelesaian masalah pada level yang tepat namun 

penggunaan prosedur atau caranya tidak tepat. 

3) Data hilang, dalam penyelesaian masalah siswa kehilangan satu data sehingga 

penyelesaian menjadi tidak benar namun siswa berusaha melakukan langkah-

langkah penyelesaian pada level yang tepat. 

4) Kesimpulan hilang, siswa menunjukkan alasan yang tepat namun gagal dalam 

penarikan kesimpulan. 

5) Konflik level respon dimana siswa menunjukkan kompetisi operasi pada level 

tertentu kemudian menurunkan operasi yang lebih rendah, biasanya untuk 

penarikan kesimpulan. 

6) Manipulasi tidak langsung, siswa menunjukkan langkah-langkah  penyelesaian 

yang tidak urut, acak, bahkan sederhana namun kesimpulan dapat ditemukan 

dan secara umum data yang ada digunakan secara keseluruhan. 

7) Masalah hierarki ketrampilan, siswa tidak dapat menyelesaikan permasalahan  

karena siswa tidak trampil dalam memanipulasi angka khususnya dalam 

aljabar. 

 

3) High Order Thinking (Berfikir Tingkat Tinggi) 

Taksonomi bloom dianggap sebagai dasar untuk menentukan kemampuan 

berfikir tingkat tinggi seseorang. Pemikiran ini didasarkan bahwa beberapa jenis 
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pembelajaran merupakan proses kognisi yang lebih daripada yang lain, tetapi 

memiliki manfaat yang lebih umum. Kemampuan mengakibatkan menganalisis, 

mengevaluasi dan mengkreasi dianggap sebagai kemampuan berfikir tingkat 

tinggi dalam revisi taksonomi Bloom (Phol dalam Lewy, 2009). 

 Dafik (2014:58) mengatakan bahwa dalam perkembangannya analyzing 

dan evaluating dikategorikan dalam critical thinking (berfikir kritis) dan yang 

terakhir creating dikategorikan dalam creative thinking (berfikir kreatif). 

 Secara khusus, Tran Vui (dalam Rosnawati, 2009) mendefinisikan 

kemampuan berfikir tingkat tinggi sebagai berikut : “ Higher order thinking 

occurs when a person takes new information stored in memory and interrelates 

and/or rearranges and extends this information to achieve a purpose or find 

possible answer in perplrxing situations ”. Dengan demikian, kemampuan berfikir 

tingkat tinggi akan terjadi ketika seseorang mengaitkan informasi baru dengan 

informasi yang sudah tersimpan di dalam ingatannya dan menghubung-

hubungkannya atau menata ulang serta mengembangkan informasi tersebut untuk 

mencapai suatu tujuan ataupun menemukan suatu penyerasian dari suatu keadaan 

yang sulit di pecahkan.  

Krathwohl (dalam Lewy, 2009:68) menyatakan bahwa indikator untuk 

mengukur kemampuan berfikir tingkat tinggi meliputi : 

a. Menganalisis 

1. Menganalisis informasi yang masuk dan mebagi-bagi atau 

mengstrukturkan informasi ke dalam yang lebih kecil untuk mengenali 

pola atau hubungannya. 

2. Mengenali serta membedakan factor penyebab dan akibat sebuah 

skenario yang rumit. 

3. Mengidentifikasi/merumuskan pertanyaan. 

b. Mengevaluasi 

1. Memberikan penilaian terhadap solusi, gagasan, dan metodologi 

dengan menggunakan criteria yang cocok atau standar yang ada untuk 

memastikan nilai evektifitas atau manfaatnya. 

2. Membuat hipotesis, mengkritik dan melakukan pengujian. 
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3. Menerima atau menolak suatu pernyataan berdasarkan criteria yang 

telah ditetapkan. 

c. Mencipta 

1. Membuat generalisasi suatu idea tau cara pandang terhadap sesuatu 

2. Merancang suatu cara untuk menyelesaikan masalah 

3. Mengorganisasikan unsur-unsur atau bagian-bagian menjadi struktur 

baru yang belum pernah ada sebelumnya. 

4) Scaffolding  

Istilah scaffolding sering digunakan dalam bidang teknik sipil, dimana 

memiliki makna kerangka bangunan yang bersifat sementara atau penyangga 

untuk mempermudah pekerja membangun gedung. Menurut kamus istilah 

scaffolding sebenarnya dikemukakan oleh Bruner.  

Vygotsy (dalam Arends 2008), menyakini bahwa intelek berkembang ketika 

individu menghadapi pengalaman baru yang membingungkan dan ketika mereka 

berusaha mengatasi diekspansi yang ditimbulkan oleh pengalaman-pengalaman 

ini. Dalam usaha menemukan pemahaman ini, individu menghubungkan 

pengetahuan baru dengan pengetahuan sebelumnya dan mengkonstruksikan 

makna yang baru.  

 

3.4. Strategi Penelitian 

Strategi penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif. 

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang memberikan gambaran dari suatu 

gejala yang ada dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada yang 

berhubungan dengan status (keadaan) subyek penelitian pada saat tertentu. 

Pengambilan data menggunakan metode observasi, tes, dan wawancara. Data 

yang diperoleh akan didiskripsikan atau diuraikan kembali kemudian akan 

dianalisis. Berikut diagram prosedur penelitian yang dilakukan dalam penelitian 

ini:  
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Uji Pendahuluan 

Pengerjaan Siswa Secara Individu 

Siswa mengalami kesulitan mengerjakan soal 

Analisis Tingkat Kemampuan Kognitif Siswa  

Subjek 9 siswa 

Pengerjaan soal tes secara individu  

Pengungkapan pengerjaan soal tes  

Analisis tingkat 

kesalahan siswa 

pada langkah 

Polya dan analisis 

tipe kesalahan 

Aktivitas scaffolding  

Pemberian tugas terstruktur  

Apakah siswa 

dapat 

memperbaiki 

jawabannya 

dengar benar  

selesai 

Ya 

tidak 

Gambar 3.1 Prosedur Penelitian 
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3.5. Teknik Pngumpulan data 

1. Metode Observasi  

Metode observasi atau pengamatan digunakan untuk menggali sebab-

sebab siswa melakukan kesalahan yang bisa diamati dengan mata secara 

langsung, meliputi relevansi soal, tata cara siswa mengerjakan soal dan 

sebagainya. Observasi juga dilakukan untuk memilih 6 siswa berdasarkan 

tingkat kemampuan kognitif tinggi, sedang dan rendah. Masing-masing 

tingkatan diwakili oleh 2 siswa.  

2. Metode tes 

Metode tes adalah cara pengumpulan data dengan memberikan sejumlah 

pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan tujuan penelitian kepada subyek 

penelitian. Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah bentuk tes uraian, 

yaitu sejenis tes kemampuan belajar yang memerlukan jawaban yang bersifat 

pembahasan atau uraian. Soal bentuk uraian menuntut kemampuan siswa 

mengorganisasikan, menginterpretasikan, dan menghubungkan pengertian atau 

pengetahuan yang dimilikinya. Dalam penelitian ini, soal tes yang digunakan 

untuk mengetahui kesalahan siswa dalam mengerjakan soal tentang peluang. 

Adapun langkah – langkah yang dilakukan dalam membuat tes pada penelitian 

ini adalah : 

a) Menyusun kisi – kisi instrumen 

b) Menyusun soal – soal tes 

c) Melakukan penelaahan atau pengkajian butir – butir soal 

d) Melakukan revisi soal – soal tes 

e) Melaksanakan tes 

Butir-butir soal diuji terlebih dahulu validitas sebelum digunakan untuk 

penelitian. Validitas suatu instrumen tergantung pada situasi dan tujuan khusus 

penggunaan instrumen tersebut. Sebuah instrumen dikatakan valid jika mampu 

mengukur apa yang seharusnya diukur. Dalam penelitian ini, validitas 

instrumen yang digunakan adalah validitas isi. Validitas isi berkenaan dengan 

kesanggupan alat penilaian dalam mengukur isi yang seharusnya. Artinya, tes 

tersebut mampu mengungkapkan isi suatu konsep atau variabel yang hendak 
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diukur. Uji validitas dilakukan dengan penelaahan atau pengkajian butir – butir 

tes oleh validator yang telah ditentukan. Validator yang dipilih dalam 

penelitian ini adalah orang – orang yang ahli dalam bidang matematika. 

3. Metode wawancara  

Wawancara dilakukan terhadap siswa yang menjadi subjek penelitian. 

Materi wawancara berisi tentang kesalahan dan kendala-kendala yang dihadapi 

subjek penelitian dalam mengerjakan soal yang diberikan oleh peneliti. Hasil 

wawancara yang telah dilakukan dicatat sebagai bukti konkret pelaksanaan 

wawancara yang berupa informasi mengenai proses berpikir subjek penelitian 

dalam menyelesaikan soal-soal materi peluang. Kegiatan wawancara juga 

dilakukan untuk tindak lanjut pemberian schaffolding terhadap kesalahan yang 

dilakukan siswa. Sehingga siswa akan memahami bagaimana cara mengerjakan 

soal dengan baik dan benar. 

 

3.6. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif terhadap data yang 

didapat dari hasil tes dan wawancara. Analisis data yang dilakukan yaitu reduksi 

data, penyajian data, serta verifikasi data dan penarikan kesimpulan. 

1) Reduksi Data 

Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 

mengarahkan, membuang data yang tidak perlu, dan mengorganisasi data dengan 

cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. 

Kegiatan ini mengarah kepada proses menyeleksi, memfokuskan, 

menyederhanakan, dan mengabstraksikan serta mentransformasikan data mentah 

yang ditulis pada catatan lapangan yang dibarengi dengan perekaman. 

Tahap reduksi data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a) Menganalisis validitas tes dan kelayakan tes 

b) Mengujicobakan hasil tes yang telah dibuat 

c) Mengoreksi hasil pekerjaan siswa 

d) Merekap hasil tes pekerjaan siswa 
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e) Menganalisis kesalahan siswa dalam menyelesaiakan soal cerita pada materi 

peluang. 

2) Penyajian Data 

Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi 

kemungkinan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Tahap 

penyajian data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a) Menghitung jumlah presentase jenis kesalahan yang dilakukan siswa 

b) Menganalisis jenis kesalahan yang banyak dilakukan siswa 

c) Membuat pedoman wawancara berdasarkan hasil analisis yang telah 

dilakukan 

d) Membuat rencana tindakan schaffolding yang akan dilakukan 

3) Menarik simpulan atau verifikasi 

Verifikasi adalah sebagian dari satu kegiatan dari konfigurasi yang utuh 

sehingga mampu menjawab pertanyaan penelitian dan tujuan penelitian. 

Dengan cara membandingkan hasil pekerjaan siswa dan hasil wawancara maka 

dapat ditarik kesimpulan letak dan penyebab kesalahan. 

3.6.1 Analisis data validasi 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 

atau kesahihan suatu instrumen. Validitas yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah validitas isi, konstruksi dan bahasa. Penilaian kevalidan soal tes dilakukan 

oleh dua orang dosen Pendidikan Matematika. Berdasarkan hasil penelitian 

kevalidan instrumen maka selanjutnya ditentukan nilai rerata total untuk semua 

aspek (Va). Kegiatan penentuan nilai rerata total untuk semua aspek (Va) 

mengikuti langkah-langkah berikut: 

1) Menentukan rata-rata nilai hasil validasi dari semua validator untuksetiap 

aspek (Ii) dengan rumus: 

   
    

 
   

 
 

Keterangan  : Vji = data nilai validator ke-j terhadap indikator ke-i 

     n = banyaknya validator 
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2) Dengan nilai Ii kemudian ditentukan nilai rerata total untuk semua aspek 

(Va) dengan rumus: 

   
   

 
   

 
 

 Keterangan  :    = nilai rerata total untuk semua aspek 

        = rerata nilai untuk aspek ke-i 

  m = banyaknya aspek 

 

Adapun kriteria acuan untuk validasi dapat dilihat pada tabel 3.1. 

 Tabel 3.1 Kategori Interpretasi Koefisien Validitas 

Besarnya   Interpretasinya 

     

       

       

       

       

Sangat tinggi 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

Sangat rendah 

 

3.6.2 Presentase Masing-Masing  Jenis Kesalahan 

 Rumus yang digunakan untuk menghitung presentase masing-masing jenis 

kesalahan yang dilakukan oleh siswa adalah sebagai berikut: 

  
 

 
      

Keterangan: 

P = presentase masing-masing  jenis kesalahan 

n = jumlah kesalahan yang dilakukan siswa padaaspek tertentu 

N = Jumlah seluruh kesalahan pada aspek tertentu 

Tingkat kesalahan siswa dihitung pada beberapa aspek pada proses 

pengerjaan tes. Meliputi pemahaman masalah, perencanaan penyelesaian, 

penyelesaian masalah serta penarikan kesimpulan. 
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BAB 5 . KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Analisis kesalahan siswa dalam pemecahan masalah matematika pada 

materi peluang telah dilaksanakan. Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan analisis, kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam 

mengerjakan soal pemecahan masalah matematika materi peluang 

berdasarkan langkah Polya dihasilkan dalam proses memahami masalah 

sebesar 100%, menyusun rencana 81%, melaksanakan rencana 81% dan 

memeriksa kembali solusi sebesar 100%.  

2. Tipe kesalahan yang paling sering dilakukan oleh siswa dalam mengerjakan 

soal pemecahan masalah matematika materi peluang antara lain, dalam proses 

memahami masalah yaitu kesalahan dalam menentukan apa yang diketahui 

dan ditanyakan, dalam proses menyusun rencana yaitu tidak menuliskan 

langkah-langkah yang digunakan dalam menyelesaikan masalah serta siswa 

menuliskan langkah yang digunakan dalam menyelesaikan masalah tetapi 

tidak sesuai dengan permasalahan, kesalahan dalam melaksanakan rencana 

yaitu tidak menuliskan rumus yang digunakan, kesalahan dalam menentukan 

kesimpulan yaitu tidak menuliskan kesimpulan yang diberikan, kesalahan 

dalam memeriksa kembali solusi yaitu tidak melakukan perhitungan ketika 

memeriksa kembali solusi. 

3. Faktor-faktor yang menyebabkan siswa melakukan kesalahan dalam 

menyelesaikan soal pemecahan masalah matematika materi peluang antara 

lain dalam proses memahami soal diketahui penyebab siswa melakukan 

kesalahan jenis ini adalah siswa tidak terbiasa dalam menuliskan informasi 

yang terdapat pada soal. Selain itu, mereka kurang faham cara  

menginterpretasi informasi pada soal dalam bentuk operasional matematika. 

Dalam proses menyusun rencana disebabkan karena siswa tidak mengetahui 

rencana strategi penyelesaian dengar benar, sedangkan dalam melaksanakan 

rencana disebabkan karena kemampuan pengetahuan operasi matematika 
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4. yang kurang, siswa kesulitan dalam memasukkan data pada rumus yang 

sudah dituliskan,dan siswa kurang teliti dalam proses perhitungan yang 

dilakukan. Kesalahan dalam memeriksa kembali solusi yang diperoleh, 

disebabkan oleh siswa beranggapan bahwa siswa merasa tidak perlu dalam 

melakukan pengecekan karena dia yakin bahwa jawaban yang diberikan 

sudah benar. 

5. Cara mengatasi masalah siswa dalam menyelesaikan soal peluang dengan 

pemberian Scaffolding yaitu memberikan lembar kerja siswa yang berisi 

langkah-langkah pemecahan masalah Polya serta arahan dan tanya jawab 

yang berkaitan dengan proses pemecahan langkah Polya. Kegiatan scafolding 

yang dilakukan antara lain environmental provisions 25%, explaining 25%, 

restructing 17%, reviewing 17%, developing conceptual thinking 16%. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa saran sebagai berikut: 

1. Analisis kesalahan sebaiknya dilakukan pada materi pembelajaran yang lain 

agar guru dapat mengetahui jenis kesalahan siswa serta dapat melaksanakan 

rencana untuk menangani masalah tersebut. 

2. Guru dapat menggunakan kegiatan scaffolding dalam proses pembelajaran 

agar kemampuan siswa dalam proses pemecahan masalah dengan langkah 

Polya dapat dicapai secara maksimal. 
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MATRIK PENELITIAN 

 

Judul Permasalahan Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian 

Analisis 

Kesulitan Siswa 

Dalam 

Pemecahan 

Masalah 

Matematika 

Dengan 

Pendekatan 

Saintific Pada 

Materi Peluang  

5) Apa saja 

kesalahan yang 

dilakukan oleh 

siswa dalam 

mengerjakan soal 

matematika materi 

peluang?  

6) Apa tipe 

kesalahan yang 

paling sering 

dilakukan oleh 

siswa dalam 

mengerjakan soal 

matematika materi 

peluang? 

1. Kualitas soal tes 

dan pedoman 

wawancara  

2. Analisis tipe 

kesalahan  

siswa pada 

penyelesaian 

masalah 

matematika 

dengan  langkah 

Polya 

3. Analisis hasil 

tes siswa pada 

penyelesaian 

masalah 

matematika 

dengan  langkah 

Polya 

1. Tingkat 

kevalidan tes 

dan pedoman 

wawancara 

2. Presentase 

masing-

masing jenis 

kesalahan 

3. Tingkat 

kemampuan 

pemecahan 

masalah 

 

1. Buku 

pustaka/ 

Literatur 

2. Validator: 

 2 dosen 

matematika 

3. Subjek  

penelitian : 

siswi kelas 

XI 

Madrasah 

Aliyah Al 

Amiriyyah 

Blokagung 

Karangdoro 

Tegalsari 

Banyuwangi  

pada 

Semester 

Gasal  tahun 

1. Jenis 

penelitian: 

kualitatif 

2. Metode 

pengumpulan 

data 

 observasi 

 tes 

 wawancara 

3. Analisis data 

 Reduksi 

data 

 Penyajian 

data 

 Verifikasi 

data 

 Penarikan 

kesimpulan 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 
 

94 
 

 
 

Judul Permasalahan Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian 

7) Faktor-faktor apa 

yang 

menyebabkan 

siswa melakukan 

kesalahan dalam 

menyelesaikan 

soal peluang?  

8) Bagaimana cara 

mengatasi 

masalah siswa 

(pemberian 

Scaffolding) 

dalam 

menyelesaikan 

soal peluang? 

pelajaran 

2015/2016 
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KISI-KISI SOAL UJI COBA 

Mata pelajaran   : Matematika  

Satuan Pendidikan  : - 

Kelas/Semester   : X/Genap 

Materi Pokok   : Peluang  

Standar 

kompetensi 

Kompetensi dasar Indikator  Nomor soal Bentuk 

soal 

Memahami 

peluang kejadian 

sederhana 

4.1 Menentukan 

peluang suatu 

kejadian 

sederhana 

 

4.2 Siswa dapat 

menentukan 

peluang 

suatu 

kejadian 

sederhana 

 

1-6 Uraian  
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TES PENYELESAIAN MASALAH PELUANG 

Sekolah  : MA Al Amiriyah 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester : XI IPA 2/ Genap 

Pokok Bahasan : Peluang 

Alokasi Waktu  : 2x40 menit 

 

Petunjuk: 

1. Berdoalah  terlebih dahulu sebelum  mengerjakan  tes 

2. Kerjakan  pada lembar kerja yang disediakan dengan menuliskan nama dan nomor 

absen 

3. Bacalah permasalahan dengan cermat dan teliti 

4. Kerjakan secara individu dan tanyakan pada guru apabila terdapat soal yang 

kurang  jelas. 

 

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan tepat dan benar! 

1. Pak Budi akan membeli sebuah nomor telepon selular di outlet “SABAR CELL” 

langganannya. Ia berencana mencari nomor telepon dimana angka pertamanya 

tidak nol. Jika suatu nomor terlepon tersusun dari 6 angka. Tuliskan kemungkinan 

susunan angka yang mungkin dijual oleh outlet “SABAR CELL” tersebut. 

2. Ada berapa cara yang mungkin suatu nomor kendaraan terdiri dari 4 angka dan 

tiga huruf dengan satu huruf didepan dan dua huruf dibelakang yang dapat dibuat? 

Ingat nomor kendaraan tidak membolehkan angka nol diurutan paling depan. 

Angka-angkanya diperoleh dari angka standar {0,1,2,...,9} sedang huruf-hurufnya 

diperoleh dari huruf abjad {A,B,C,...,Z} tanpa huruf I dan O. 

3. Dalam acara kegiatan Agustusan ada suatu pembagian doorprize. Doorprize  

tersebut ada 3 jenis  masing-masing sebesar Rp. 10.000,- , Rp. 7.500,- dan Rp. 
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5.000,- Untuk menentukan pemenangnya dilakukan dengan mengacak 7 nomor 

undiannya. Hitunglah berapa cara hadiah-hadiah itu dapat diberikan. 

4. Dalam suatu arisan RT yang diikuti oleh 40 peserta, masih ada 12 orang yang 

belum mendapatkan giliran. Dalam setiap pertemuan, ditetapkan 4 peserta 

berhak mendapat giliran masing-masing sebesar Rp.75.000,-. Jika diadakan 

undian, amatilah berapa cara hadiah arisan itu dapat diberikan. 

5. Dalam suatu perusahaan terdapat 4 orang pemimpin perusahaan dengan jabatan 

ketua, wakil ketua, bendahara, dan sekretaris. 3 perwakilan dari pejabat kantor 

diundang untuk mengikuti sebuah rapat. Tuliskan himpunan yang mungkin 

dapat hadir memenuhi undangan rapat tersebut. 

6. Dalam suatu pertunjukan lumba-lumba terdapat 100 kursi penonton. Pada 30 

menit pertama hanya tinggal tersisa 5 kursi kosong. Diluar ruang pertunjukan 

terdapat 9 orang yang belum masuk. Tuliskan kemungkinan cara 5 kursi 

kosong itu dapat diduduki oleh kesembilan orang. 

 

 

 

 

 

###SELAMAT MENGERJAKAN ~ SEMOGA SUKSES### 
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JAWABAN TES PENYELESAIAN MASALAH PELUANG 

1. Diketahui : Terdapat  6 angka yang disusun 

Angka boleh berulang dan angka pertama tidak boleh nol 

Diketahui : banyak cara yang dapat disusun? 

Jawab  :  

Misal 6 angka yang dapat disusun dalam 6 kotak berikut: 

 

 

Sehingga banyak cara yang dapat disusun yaitu   

                             

 Jadi banyak cara menyusun angka adalah 900.000 cara 

2. Diketahui: Terdapat angka {0,1,2,...,9} dan huruf  {A,B,C,...,Z} tanpa huruf I  

dan O. 

Sehingga banyak angka = 10 

Banyak huruf = 24 

Ditanya : banyak cara yang mungkin suatu nomor kendaraan terdiri dari 4  

angka dengan satu huruf di depan dan 2 huruf dibelakang 

Jawab : 

Misal susunan angka dan huruf pada kotakberikut: 

Huruf  Angka  Angka  Angka  Angka  Huruf huruf 

24 9 10 10 10 24 24 

 

Sehingga banyak cara yang dapat disusun yaitu   

                                  

Jadi, banyak cara yang mungkin suatu nomor kendaraan terdiri dari 4 angka 

dengan satu huruf di depan dan 2 huruf dibelakang adalah 124.416.000 cara 

3. Diketahui  : Terdapat  3 hadiah dan 7 peserta 

Ditanya : Banyak cara hadiah-hadiah itu dapat diberikan? 

Jawab  :   
  

  

      
            

Jadi banyaknya cara hadiah-hadiah itu dapat diberikan adalah 210 cara. 

9 10 10 10 10 10 
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4. Diketahui  :  ada 12 orang 

 4 peserta berhak mendapat hadiah masing-masing sebesar 

Rp.75.000,- 

Ditanya  :  Banyak cara hadiah  arisan  itu dapat diberikan? 

Jawab  :   

       
   

   

         
 

   

    
       

Jadi banyak cara hadiah  arisan  itu dapat diberikan adalah 495 cara. 

5. Diketahui  : ada 4 orang diundang dengan 3 orang wakilnya 

Ditanya : banyak cara undangan itu dapat dipenuhi? 

Jawab  : 

S={e1,e2,e3,e4} dengan  e1=ABC, e2=ABD, e3=ACD, e4=BCD sehingga ada 

4 cara atau 

  
  

  

        
    

Jadi, banyak cara undangan  itu dapat dipenuhi adalah 4 cara 

6. Diketahui  : terdapat 5 kursi kosong dengan 9 orang 

Ditanya  : Banyak cara kelima kursi kosong itu dapat diduduki oleh  

kesembilan orang yang berhak duduk itu 

Jawab  : 

Jika urutan diperhatikan :   
                       

Jika urutan tidak diperhatikan :   
  

  

    
          

Jadi banyak cara kelima kursi kosong itu dapat diduduki oleh  

kesembilan orang yang berhak duduk itu adalah 15120 cara atau 126 cara. 
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LEMBAR JAWABAN 

TES PENYELESAIAN MASALAH PELUANG 

Nama   : ................................................................. 

No. Absen : ................................................................. 

Kelas   : ................................................................. 

No. Langkah  Penyelesaian Menurut Polya 

1 Langkah 1. Memahami masalah 

a. Diketahui : 

 

 

 

 

b. Ditanya : 

 

 

Langkah 2. Menyusun Rencana 

(tuliskan langkah-langkah atau rencana yang akan kamu kerjakan untuk 

menyelesaikan masalah tersebut) 

 

 

 

 

Langkah 3 : Melaksanakan Rencana 

(selesaikan langkah penyelesaian masalah sesuai dengan rencana yang 

telah dibuat) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Langkah  4: Memeriksa Kembali Solusi 

(periksa kembali solusi yang telah kalian peroleh) 
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No. Langkah  Penyelesaian Menurut Polya 

2 Langkah 1. Memahami masalah 

a. Diketahui : 

 

 

 

 

b. Ditanya : 

 

 

Langkah 2. Menyusun Rencana 

(tuliskan langkah-langkah atau rencana yang akan kamu kerjakan untuk 

menyelesaikan masalah tersebut) 

 

 

 

 

Langkah 3 : Melaksanakan Rencana 

(selesaikan langkah penyelesaian masalah sesuai dengan rencana yang 

telah dibuat) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Langkah  4: Memeriksa Kembali Solusi 

(periksa kembali solusi yang telah kalian peroleh) 

 

 

 

 

 

 

 

No. Langkah  Penyelesaian Menurut Polya 

3 Langkah 1. Memahami masalah 

a. Diketahui : 

 

 

 

 

b. Ditanya : 
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Langkah 2. Menyusun Rencana 

(tuliskan langkah-langkah atau rencana yang akan kamu kerjakan untuk 

menyelesaikan masalah tersebut) 

 

 

 

 

Langkah 3 : Melaksanakan Rencana 

(selesaikan langkah penyelesaian masalah sesuai dengan rencana yang 

telah dibuat) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Langkah  4: Memeriksa Kembali Solusi 

(periksa kembali solusi yang telah kalian peroleh) 

 

 

 

 

 

 

 

No. Langkah  Penyelesaian Menurut Polya 

3 Langkah 1. Memahami masalah 

a. Diketahui : 

 

 

 

 

b. Ditanya : 

 

 

Langkah 2. Menyusun Rencana 

(tuliskan langkah-langkah atau rencana yang akan kamu kerjakan untuk 

menyelesaikan masalah tersebut) 

 

 

 

 

Langkah 3 : Melaksanakan Rencana 
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(selesaikan langkah penyelesaian masalah sesuai dengan rencana yang 

telah dibuat) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Langkah  4: Memeriksa Kembali Solusi 

(periksa kembali solusi yang telah kalian peroleh) 

 

 

 

 

 

 

 

No. Langkah  Penyelesaian Menurut Polya 

4 Langkah 1. Memahami masalah 

a. Diketahui : 

 

 

 

 

b. Ditanya : 

 

 

Langkah 2. Menyusun Rencana 

(tuliskan langkah-langkah atau rencana yang akan kamu kerjakan untuk 

menyelesaikan masalah tersebut) 

 

 

 

 

Langkah 3 : Melaksanakan Rencana 

(selesaikan langkah penyelesaian masalah sesuai dengan rencana yang 

telah dibuat) 
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Langkah  4: Memeriksa Kembali Solusi 

(periksa kembali solusi yang telah kalian peroleh) 

 

 

 

 

 

 

 

No. Langkah  Penyelesaian Menurut Polya 

5 Langkah 1. Memahami masalah 

a. Diketahui : 

 

 

 

 

b. Ditanya : 

 

 

Langkah 2. Menyusun Rencana 

(tuliskan langkah-langkah atau rencana yang akan kamu kerjakan untuk 

menyelesaikan masalah tersebut) 

 

 

 

 

Langkah 3 : Melaksanakan Rencana 

(selesaikan langkah penyelesaian masalah sesuai dengan rencana yang 

telah dibuat) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Langkah  4: Memeriksa Kembali Solusi 

(periksa kembali solusi yang telah kalian peroleh) 
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No. Langkah  Penyelesaian Menurut Polya 

6 Langkah 1. Memahami masalah 

a. Diketahui : 

 

 

 

 

b. Ditanya : 

 

 

Langkah 2. Menyusun Rencana 

(tuliskan langkah-langkah atau rencana yang akan kamu kerjakan untuk 

menyelesaikan masalah tersebut) 

 

 

 

 

Langkah 3 : Melaksanakan Rencana 

(selesaikan langkah penyelesaian masalah sesuai dengan rencana yang 

telah dibuat) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Langkah  4: Memeriksa Kembali Solusi 

(periksa kembali solusi yang telah kalian peroleh) 
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Daftar Nama Siswa Berdasarkan Hasil Tes Terhadap Kemampuan 

Kognitifnya 

No. Nama Siswa Hasil Tes 

Tingkat 

Kemampuan 

Kognitif 

 

1 Amalia Izzatul Isma 90 Tinggi  

2 Marinda Elsa Andini 50 Tinggi  

3 Ferawati 33 Tinggi  

4 Erina Ramadhani 33 Tinggi  

5 Muhimatul Khoiroh 33 Tinggi  

6 Erina Ramadhani 33 Tinggi  

7 Novia Fitria 33 Tinggi  

8 Fitria Zahrotul Ummah 17 Sedang  

9 Uswatun Hasanah 17 Sedang  

10 Syesil Hidayah 17 Sedang  

11 Ulfa Nurjanah 17 Sedang  

12 Farah Fitrotin 17 Sedang  

13 Evi Afifah 0 Rendah  

14 Anggun Indayati 0 Rendah  

15 Kunna Nandya Ayu F 0 Rendah  
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PEDOMAN WAWANCARA TERHADAP KESALAHAN SISWA 

Proses Memahami Masalah 

1. Apakah siswa memahami bahasa atau istilah yang digunakan dalam soal? 

2. Mengapa siswa tidak memahami bahasa atau istilah yang digunakan dalam 

soal? 

3. Apakah siswa menuliskan informasi yang diketahui dalam soal? 

4. Mengapa siswa tidak menuliskan informasi yang diketahui dalam soal? 

5. Apakah informasi yang tuliskan siswa sudah cukup lengkap? 

6. Mengapa siswa tidak menuliskan informasi secara lengkap? 

7. Apakah siswa memahami kondisi/syarat apa yang harus dipenuhi jika 

informasi kurang lengkap? 

8. Apakah siswa dapat menuliskan masalah/informasi dengan lebih operasional? 

9. Mengapa siswa tidak dapat menuliskan masalah/informasi secara 

operasional? 

10. Apakah siswa menuliskan apa saja yang ditanyakan dalam soal? 

11. Mengapa siswa tidak menuliskan apa yang ditanyakan dalam soal? 

Proses merencanakan pemecahan masalah 

12. Bagaimana siswa membuat langkah-langkah dalam menyelesaikan 

permasalahan tersebut? (memisalkan, membuat pola, menggambar grafik dsb) 

13. Mengapa siswa tidak membuat langkah-langkah dalam menyelesaikan 

permasalahan tersebut? 

14. Apakah siswa tahu rumus yang digunakan dalam menyelesaikan 

permasalahan tersebut? 

15. Mengapa siswa tidak menuliskan rumus yang digunakan dalam 

menyelesaikan permasalahan tersebut? 

Melaksanakan rencana 

16. Apakah siswa menyelesaikan langkah penyelesaian sesuai dengan rencana 

yang disusun? 

17. Mengapa siswa tidak menyelesaikan langkah penyelesaian dengan rencana 

tersebut? 
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18. Bagaimana proses perhitungan yang dilakukan dalam menyelesaikan 

permasalahan tersebut ? 

19. Mengapa proses perhitungan tidak dilakukan? 

Memeriksa kembali   

20. Apa kesimpulan yang siswa dapatkan? 

21. Mengapa siswa tidak menuliskan kesimpulan? 

22. Bagaimana langkah siswa dalam memeriksa kembali jawaban? 

23. Mengapa siswa tidak memeriksa kembali jawaban yang telah diperoleh? 

24. Apakah jawaban akhir yang diperoleh sesuai dengan data awal? 

25. Mengapa siswa tidak memperoleh jawaban akhir yang sesuai dengan data 

awal? 
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ANGKET RESPON SISWA TERHADAP TINDAKAN SCAFOLDING  

Setelah mendapat bimbingan/ araha dari Bapak guru : 

1. Apakah kamu dapat memahami masalah yang diberikan? 

Berikan alasanmu: 

............................................................................................................................. 

............................................................................................................................. 

............................................................................................................................. 

............................................................................................................................. 

............................................................................................................................. 

............................................................................................................................. 

 

2. Apakah kamu dapat membuat rencana dari masalah yang diberikan? 

Berikan alasanmu:  

............................................................................................................................. 

............................................................................................................................. 

............................................................................................................................. 

............................................................................................................................. 

............................................................................................................................. 

............................................................................................................................. 

 

3. Apakah kamu dapat melaksanakan rencana dari masalah yang diberikan? 

Berikan alasanmu: 

............................................................................................................................. 

............................................................................................................................. 

............................................................................................................................. 

............................................................................................................................. 

............................................................................................................................. 

............................................................................................................................. 

4. Apakah kamu dapat memeriksa solusi dari masalah yang diberikan? 

Berikan alasanmu: 

............................................................................................................................. 

............................................................................................................................. 

............................................................................................................................. 

............................................................................................................................. 

............................................................................................................................. 

............................................................................................................................. 

5. Bagaimana pendapatmu tentang tindakan scafolding (arahan/ bimbingan) dari 

Bapak/Ibu guru? 

Berikan alasanmu: 
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............................................................................................................................. 

............................................................................................................................. 

............................................................................................................................. 

............................................................................................................................. 

............................................................................................................................. 

............................................................................................................................. 

 

Responden, 

 

 

 

 

(   ) 
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HASIL ANALISIS VALIDITAS SOAL OLEH PARA AHLI 

No. 
Skor 

Rerata 
X Y 

1 4 5 4,5 

2 5 5 5 

3 4 5 4,5 

4 5 4 4,5 

5 5 5 5 

6 5 5 5 

7 4 5 4,5 

Validasi 4,1 

Kategori Valid 
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BIODATA PENULIS 

 

Komarudin A 

 

 

 Lahir pada tanggal 26 Juli 1988, di Srimulyo OKU Timur  

Provinsi Sumatera Selatan. Penulis merupakanAnak ke 6 

dari 7 bersaudara, dari pasangan H.M. Abdurrohim dan Hj. 

Qomariyyah Penulis pertama kali masuk pendidikan Formal 

di MI Nurul Huda Srimulyo  pada tahun 1994 dan tamat 

pada tahun 2000. Pada tahun yang sama penulis 

melanjutkan pendidikan ke Mts Al Hikmah Purwodadi  dan tamat pada tahun 

2003. Setelah tamat di Mts, penulis melanjutkan ke MA Subulussalam dan tamat 

pada tahun 2007. Dan pada tahun yang sama penulis terdaftar sebagai Mahasiswa 

di IKIP Budi Utomo Malang  Jurusan Pendidikan Matematika dan selesai tahun 

2011. Setelah selesai S1 penulis melanjutkan S2 pendidikan Matematika di 

Universitas Jember pada tahun 2014. 
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